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Pengertian 

Serangkaian tindakan pembersihan dan dekontaminasi yang dilakukan 
terhadap lantai yang terkontaminasi tumpahan spesimen biologis, 
menggunakan prosedur dan bahan desinfektan yang sesuai untuk 
menghilangkan kontaminan serta mencegah risiko infeksi dan 
penyebaran penyakit. 

Tujuan 

1. Memberikan petunjuk kepada petugas dalam mencegah 
penularan penyakit akibat paparan spesimen yang tumpah. 

2. Menjamin keamanan lingkungan kerja bagi petugas dan 
pengunjung. 

Kebijakan 

1. Keputusan Kepala RSAU Esnawan Antariksa No.Kep/53/IX/2025 
tentang Kebijakan Pelayanan Patologi Klinik RSAU dr. Esnawan 
Antariksa. 

2. Keputusan Kepala RSAU Esnawan Antariksa No.Kep/54/IX/2025 
tentang Pedoman Pelayanan Laboratorium. 

3. Keputusan Kepala RSAU Dr. Esnawan Antariksa no.Kep/55/VIII 
/2025 tentang Penetapan Pelayanan 24 Jam Laboratorium Patologi 
Klinik RSAU dr. Esnawan Antariksa. 

Referensi 
Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan 
PP No. 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan. 

Prosedur 

1. Persiapan APD 

Gunakan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap sebelum mendekati 
tumpahan: sarung tangan (handscoon), masker, dan apron (jika 
tumpahan banyak). Pasang tanda peringatan "Lantai Basah". 

2. Lokalisir Tumpahan:Mencegah Penyebaran 

Serap tumpahan spesimen menggunakan kertas tisu atau kain 
absorben sekali pakai. Buang bekas serapan langsung ke kantong 
plastik kuning (sampah infeksius). 
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Prosedur 

3. Dekontaminasi Klorin 
Genangi area bekas tumpahan dengan larutan Hipoklorin10%. 
Biarkan selama 10–15 menit agar cairan disinfektan bekerja 
membunuh virus dan bakteri, Bersikan kembali dengan Hipoklorin 1 
%. 

4. Pembersihan 
o Bilas tumpahan dengan sabun cair,lakukan pengepelan 

dengan arah gerakan mundur untuk memastikan area yang 
sudah bersih tidak terinjak kembali. 

o Cuci kain pel dengan air bersih dan deterjen.  
o Buang limbah cair hasil cucian kesaluran IPAL. Lepaskan 

APD dan lakukan prosedur cuci tangan 6 langkah 
(handwash).  

Unit Terkait 

1. Instalasi Laboratorium (Petugas Analis/Teknisi Laboratorium) 

2. Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

3. Petugas Kebersihan/Cleaning Service Medis 

 


